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MOTTO

YOU HAVE YOUR WAY

I HAVE MY WAY

AS FOR THE RIGHT WAY

THE CORRECT WAY

AND THE ONLY WAY

IT DOES NOT EXIST

(Friedrich Wilhelm Nietzsche)
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I. Huruf Besar

Huruf besar dalam tulisan latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang

Disempurnakan (EYD).

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat
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ABSTRAK

Dewasa ini pelbagai jenis genre film setiap minggu menghiasi layar-layar

bioskop di tanah air. Film-film tersebut menjadi hiburan tersendiri bagi

penontonnya yang sedang memanfaatkan waktu luang di sela-sela kesibukan,

karena dengan menonoton film yang mereka sukai dapat menghilangkan rasa

lelah dan bosan yang ditimbulkan dari sibuknya pelbagai aktifitas yang mereka

jalani sehari-hari.

Salah satu film yang berhasil menarik ribuan penonton adalah film religi

yang  berjudul Bulan Terbelah di Langit Amerika. Film ini merupakan film

garapan sutradara Rizal Mantovani yang diangkat dari novel dengan judul yang

sama karya Hanum Salsabiela Rais dan Rangga Almahendra. Film tersebut secara

umum berkisah tentang perjalanan Hanum dan Rangga ke Amerika dengan

dibubuhi pelbagai cerita-cerita menarik. Di balik kisah perjalan pasangan suami

istri tersebut, film ini juga menghadirkan pelbagai isu-isu keislaman seperti

Islamophobia serta bagaimana cara seorang Muslim dalam mengcounter

Islamophobia agar tidak semakin berkembang di kalangan masyarakat Barat.

Oleh sebab itu, dalam penelitian ini penulis mencoba mencari makna-

makna yang hendak disampaikan oleh film tersebut. Penulis menggunakan

kerangka teori semiotika Roland Barthes untuk menganalisis film ini agar

mendapatkan makna denotasi, makna konotasi, serta mitos yang ada dalam film

tersebut sehingga akan tampak pelbagai kepentingan yang ikut mendorong

semakin besarnya wabah Islamophobia.
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Kepentingan ekonomi, politik, kekuasaan, kebencian dan ketidaktahuan

masyarakat Barat menjadi sebab-sebab utama munculnya Islamophobia yang

dapat penulis temukan dan jelaskan panjang lebar dalam skripsi ini. Penulis juga

menjelaskan image Islam yang damai, saling menolong, toleran, serta ramah

terhadap siapapun sebagai counter atas Islamophobia yang berusaha dibangun

dalam adegan-adegan film Bulan Terbelah di Langit Amerika.

Keywords: Film, Semiotika, Islamophobia dan Counter Islamophobia.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Film merupakan salah satu penemuan terbesar dalam sejarah umat

manusia. Film menjadi salah satu media yang digemari oleh semua kalangan dari

anak-anak sampai orang tua karena dapat memberikan hiburan dan kesenangan di

waktu luang, bahkan film menjadi salah satu media yang mampu merubah pola

pikir manusia dan membawanya ke dunia di luar realitasnya. Film sebagai salah

satu media massa yang mampu diterima oleh semua kalangan memiliki pelbagai

muatan di dalamnya sebagai media hiburan penghilang suntuk, sebagai sarana

penyampaian segala pesan -positif atau negatif- kepada penontonnya, bahkan bisa

dijadikan sebagai sarana profokasi yang dapat meyebabkan konflik.

Film dapat didefinisikan sebagai sebuah karya seni budaya yang

merupakan pranata sosial dan media komunikasi massa yang dibuat berdasarkan

kaidah sinematografi dengan atau tanpa suara dan dapat dipertunjukan. Dengan

demikan film bisa dikatakan sebagai salah satu bentuk karya seni budaya dan

pranata sosial, film juga bisa diartikan sebagai media komunikasi massa karena

mempertunjukan pelbagai pesan yang dibuatnya kepada khalayak ramai.1

1 Anwar Arifin, Dakwah Kontemporer Sebuah Studi Komunikasi (Yogyakarta : Graha
Ilmu, 2011 ), hlm. 105.
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Film sebagai media massa merupakan bagian dari respon terhadap

penemuan waktu luang, waktu libur kerja dan cara untuk menghabiskan waktu

luang bersama keluarga yang sifatnya terjangkau. Film juga merupakan media

yang mampu menjangkau populasi yang sangat banyak, bahkan dari wilayah

pedesaan.2 Popularitas yang dimiliki oleh film menjadikannya salah satu media

yang sangat digandrungi oleh semua kalangan, ratusan film dengan pelbagai genre

dibuat setiap tahunnya oleh rumah produksi terkenal di seluruh dunia.

Pada akhir Desember 2015 perfilman Indonesia meluncurkan salah satu

film yang berjudul Bulan Terbelah di Langit Amerika. Film ini termasuk ke dalam

jenis film fitur yang diadaptasi dari sebuah novel yang memiliki judul sama

dengan filmnya. Bulan Terbelah di Langit Amerika merupakan film hasil dari

garapan rumah produksi Maxima Pictures yang disutradarai oleh Rizal Mantovani

dan naskah cerita ditulis oleh Hanum Salsabila Rais.3 Para pemain dalam film ini

sebagian merupakan para pemain yang sebelumnya membintangi film 99 Cahaya

di Langit Eropa, di antara para pemain film ini adalah Acha Septriasa sebagai

Hanum, Abimana Aryasatya sebagai Rangga, Nino Fernandez sebagai Stefan,

Rianti Cartwright sebagai Julia Collins atau Azima Hussein, Hannah Al Rashid

sebagai Jasmine, Hailey Franco sebagai Sarah Husein, Hans de Krakker sebagai

Phillipus Brown dan lain-lain.4

2 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa terj. Putri Ivva Izzati (Jakarta: Penerbit
Salemba Humanika, 2011), hlm. 35.

3 https://movie.co.id/bulan-terbelah-di-langit-amerika/ diakses tanggal 20 Okteober 2016.
4 http://hiburan.lintas.info/2015/12/nama-nama-pemeran-dan-sipnosis-film.html diakses

tanggal 20 Okteober 2016.
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Film dengan durasi satu jam empat puluh menit ini mengisahkan tentang

perjalanan sepasang suami istri, Rangga Almahendra dan Hanum Salsabila Rais

ke Amerika untuk mengerjakan tugas yang diberikan kepada mereka. Rangga dan

Hanum sebenarnya memiliki tugas yang berbeda, Rangga diberikan tugas oleh

Profesor Rainhard di Wina untuk mengikuti seminar yang diisi oleh seorang

pengusaha bernama Phillipus Brown sekaligus untuk mengundangnya agar

bersedia mengisi kuliah umum di Wina. Sementara Hanum membawa tugas dari

kantor berita tempat ia bekerja untuk menulis sebuah artikel yang berjudul

‘Akankah Dunia Lebih Baik Tanpa Islam ?’.

Hanum diberikan tugas untuk menjawab pertanyaan tersebut dengan

mewawancarai Julia Collins atau Azima Hussein dan Sarah Hussein yang

ditinggal mati suaminya, Ibrahim Hussein dalam  tragedi 11 September 2001.

Julia dan anaknya Sarah merupakan salah satu dari keluarga Muslim yang

menjadi korban dalam tragedi tersebut. Oleh sebab itu, kantor tempat Hanum

bekerja menginginkan mereka berdua sebagai narasumber utama bagi artikel yang

ditulis oleh Hanum. Hal tersebut disebabkan rasa penasaran Gertrude Robinson

yang merupakan direktur di tempat Hanum bekerja. Gertrude secara pribadi ingin

mengetahui apakah ada perubahan cara pandang keluarga Muslim tersebut

terhadap Islam setelah salah satu anggota keluarganya meninggal dalam tragedi

11 September 2001.

Perjalanan Hanum di Amerika bersama suaminya Rangga dalam

menyelesaikan tugas yang diberikan tidak berjalan mulus. Banyak kendala yang

menghambat tugas mereka berdua terutama tugas yang diberikan kepada Hanum.
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Kehilangan map penting yang berisi data diri keluarga Julia yang tertinggal di

taksi akibat kecerobohan Rangga, berurusan dengan Michael Jones sampai

penolakan dari Julia untuk diwawancarai mengenai tragedi tersebut menjadi

kendala yang harus diselesaikan Hanum. Secara tidak sengaja alur cerita dalam

film tersebut menceritakan bahwa tugas Rangga untuk mencari tahu perubahan

sikap  Phillipus Brown pasca tragedi 11 September 2001 memiliki kaitan dengan

pertanyaan yang harus dijawab Hanum dalam artikelnya.

Film Bulan Terbelah di Langit Amerika memberikan banyak pelajaran

bagi penontonnya. Film ini banyak menyampaikan pesan-pesan positif jika

dibandingkan dengan film-film yang ada saat ini. Beberapa film layar perak atau

sinetron yang ada di media televisi saat ini lebih banyak membawa muatan negatif

seperti kekerasan, tawuran, pelecehan, bahkan seksualitas, ditambah lagi dengan

kenakalan-kenakalan remaja. Hal tersebut tentu akan memberikan pengaruh yang

besar bagi penontonnya khusunya anak-anak muda.

Sebuah survei yang dilakukan oleh lembaga Christian Science Monitor

(CSM) pada tahun 1996 terhadap 1.209 orang tua yang memiliki anak antara

umur 7-12 tahun mengenai pengaruh tayangan kekerasan terhadap pola pikir

remaja menunjukan tingkat keberpengaruhan yang sangat besar. Data dari survei

tersebut menunjukan 56% responden menjawab amat mempengaruhi, 26%

mempengaruhi, 5% cukup mempengaruhi dan 11% tidak mempengaruhi.5 Oleh

5 http://www.kpi.go.id/index.php/terkini/22-literasi-media/30824-kekerasan-di-media-
televisi diakses pada tanggal 20 Oktober 2016.
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sebab itu, dengan hadirnya film-film seperti Bulan Terbelah di Langit Amerika

diharapkan membawa pesan yang lebih baik bagi para penontonnya.

Film Bulan Terbelah di Langit Amerika merupakan salah satu dari sekian

banyak film religi hasil karya anak bangsa. Ayat-Ayat Cinta yang mampu

menyedot 4 juta penonton, Dalam Mihrab Cinta, Cinta Suci Zahrana, Ketika

Cinta Bertasbih dan lain sebagainya merupakan film-film yang memiliki

kesamaan genre dengan Bulan Terbelah di Langit Amerika. Namun, berbeda

dengan film religi sebelumnya yang lebih menekankan akan kisah cinta ‘islami’

dan pergolakan hidup para pemainnya yang sedang menempuh studi di luar

negeri, Bulan Terbelah di Langit Amerika lebih menekankan akan isu-isu

keislaman kontemporer yang tengah menjadi sorotan dunia di antaranya adalah

Islamophobia.

Islamophobia secara sederhana dapat dipahami sebagai suatu gejala

ketakutan yang mendalam terhadap Islam. Islamophobia pada awalnya hanya

berupa ketakutan terhadap Islam kemudian meningkat menjadi suatu kebencian

terhadap Islam.6 Hal tersebut terjadi karena ketidaktahuan mereka terhadap ajaran

Islam yang sebenarnya. Islamophobia sebagai suatu fenomena yang semakin

populer pasca tragedi 11 September 2001 semakin menyudutkan eksistensi umat

Islam di pelbagai belahan dunia, deskriminasi yang dilakukan terhadap umat

Islam, pelanggaran terhadap hak-hak kebebasan beragama, penghinaan terhadap

6 Rowan Wolf mendefinisikan islamophobia ialah sebagai bentuk prasangka dan
permusuhan yang ditujukan pada umat Islam yang secara umum digeneralisasi oleh kebanyakan
bangsa Barat merupakan orang-orang Arab.
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simbol-simbol Islam, pelecehan terhadap nabi Muhammad dan sikap intoleransi

terhadap umat Islam merupakan bentuk-bentuk representasi Islamophobia.

Salah satu contoh dari bentuk Islamophobia adalah sikap keras calon

presiden Amerika, Donald J Trump yang akan memberlakukan larangan masuk ke

Amerika terhadap warga dari tujuh negara Muslim.7 Ia juga menampilkan

kebenciannya dalam iklan di media massa sebagaimana dikutip oleh bbc.com :

“Many Muslims nursed a “hatred” towards America and a ban should be in force

“until our country’s representatives can figure out what is going on”.8

Kebijakan Trump dalam iklan di atas memperlihatkan bagaimana

kebenciannya terhadap Islam. Dengan alasan sebagai bentuk keamanan negara

Trump akan memberlakukan larangan bagi semua orang Islam untuk datang ke

Amerika. Trump seolah beranggapan bahwa semua orang Islam adalah teroris

yang akan menghancurkan Amerika dan harus diwaspadai gerak-geriknya.

Ketakutan bahkan kebencian yang diperlihatkan oleh Trump dalam iklan tersebut

menuai banyak kecaman dari berbagai kalangan baik dari pihak Islam sendiri

maupun dari pihak Barat. Peraturan ketat tersebut jika benar akan diterapkan oleh

Trump ketika terpilih menjadi presiden Amerika akan mendapat kecaman dari

beberapa kalangan seperti Barack Obama selaku presiden Amerika saat ini,

bahkan partai Republik selaku pengusung Trump berpendapat bahwa kebijakan

tersebut hanya akan semakin memperburuk hubungan Amerika dengan Islam.

7 Ketujuh negara tersebut adalah Irak, Iran, Libya, Somalia, Yaman, Sudan dan Suriah.
Lebih detail akses https://www.washingtonpost.com/news/powerpost/wp/2017/03/06/trumps-first-
100-days-muslim-ban-vs-immigration-pause/?utm_term=.12329114bc37 diakses tanggal 22
Februari 2017.

8 http://www.bbc.com/news/uk-politics-36300005 diakses tanggal 6 Maret 2017.
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Reperesentasi Islamophobia yang ditunjukan dengan pelbagai sikap

negatif terhadap Islam akan mendapatkan respon yang beragam dari umat Islam

itu sendiri. Sebagian menyikapi dengan bijaksana karena mereka mengerti bahwa

hal tersebut terjadi karena ketidaktahuan masyarakat Amerika terhadap Islam,

sehingga menambah semangat mereka untuk memperkenalkan ajaran Islam yang

sebenarnya. Sebagian umat Islam yang lain akan memberikan respon yang negatif

terhadap gejala tersebut, bahkan terkadang disikapi dengan cara yang lebih brutal

dan tidak berprikemanusiaan.

Salah satu contohnya adalah kasus penyerangan terhadap kantor majalah

Carlie Hebdo di Paris yang telah menggambar karikatur wajah nabi Muhammad.

Api jika dibalas api maka akan semakin besar pula api tersebut berkobar sama

halnya dengan Islamophobia, jika umat Islam merespon gejala tersebut dengan

sikap negatif yang sama maka pada akhirnya hanya akan semakin menimbulkan

kebencian yang semakin dalam di kedua belah pihak.

Film Bulan Terbelah di Langit Amerika menampilkan Islamophobia

merupakan salah satu bentuk dari ketidaktahuan masyarakat Barat terhadap Islam.

Film ini memperlihatkan perlakuan masyarakat Amerika yang merendahkan Islam

seperti sikap intoleransi keberagamaan, kecurigaan dan kebencian terhadap

Muslim dan sikap anti pluralisme terhadap ajaran lain. Namun selain merupakan

bentuk dari ketidaktahuan terhadap Islam, Islamophobia juga bisa menjadi isu

yang sengaja diciptakan oleh pihak-pihak yang memiliki pelbagai kepentingan di

dalamnya. Film ini juga selain menampilkan isu Islamophobia juga menampilkan

cara mengcounter dan mengatasinya dengan cara yang lebih baik. Hal tersebut
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menjadikan film ini mendapatkan respon yang baik entah dari masyarakat

Indonesia maupun dari masyarakat Barat.

Film garapan Rizal Mantovani ini juga menjadi counter terhadap media-

media yang memberitakan Islam hanya dari sisi negatifya sehingga

mengkaburkan pemahaman penonton terhadap ajaran-ajaran Islam yang

sesungguhnya. Melalui film ini isu Islamophobia berhasil dikemas oleh sutradara

menjadi kisah inspiratif dan penuh akan makna. Hal tersebut diperuntukan agar

isu yang sebenarnya sangat sensitif ini dapat diterima oleh semua kalangan tanpa

maksud untuk menggurui atau mencurigai salah satu pihak tertentu.

Setiap adegan yang ditayangkan oleh suatu film tentunya mengandung

tanda-tanda tertentu yang merepresentasikan suatu pesan tertentu yang ingin

disampaikan kepada penonton. Oleh sebab itu, sebagai penonton harus bersikap

kritis terhadap film yang ditontonnya apakah film tersebut menyampaikan hal-hal

yang baik dan memberikan pembelajaran bagi penontonnya atau justru film

tersebut menjadi sarana kepentingan politik dan penyebaran ideologi.9

Semiotika Roland Barthes sebagai salah satu bagian dari kajian filsafat

bahasa memperkenalkan sistem dua tahap pemaknaan yang kemudian dilanjutkan

dengan pemaknaan mitologis. Model semiotika ini akan mampu menangkap

makna-makna dari setiap tanda yang ada dalam film. Setiap scene yang menjadi

tanda tidak hanya dipahami secara denotatif namun juga akan dipahami secara

konotatif. Makna konotatif yang beragam pada gilirannya akan direduksi menjadi

9 Robby Habiba Abror. “Relasi Pendidikan dan Moralitas dalam Konsumsi Media:
Perspektif Filsafat Pendidikan Islam”, Jurnal Pendidikan Islam, Volume II, No. 2, Desember
2013, hlm. 404.
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suatu mitos yang bermuatan kepentingan atau ideologi tertentu yang hendak

disampaikan oleh para pelakunya.

Dengan memahami penggunaan sistem semiotika Roland Barthes setiap

penonton dapat mengkritis setiap pesan yang disampaikan oleh suatu film. Oleh

sebab itu semiotika Roland Barthes juga digunakan untuk menganalisis isu

Islamophobia yang ditampilkan dalam film Bulan Terbelah di Langit Amerika

karena tidak menutup kemungkinan adanya kepentingan yang ikut berperan di

balik isu tersebut. Hal tersebut karena Islamophobia sebagai isu yang belakangan

ini semakin populer terutama pasca tragedi 11 Sepetember 2001 kerap kali selalu

disinggung ketika membicarakan hubungan Islam dan Barat.

Dari latar belakang yang dipaparkan di atas penulis tertarik untuk

mengangkat film Bulan Terbelah di Langit Amerika kemudian dianalisis

menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. Hal tersebut sangat penting

untuk mengurai pesan-pesan yang hendak disampaikan oleh sutradara melalui

film tersebut, sebagai skripsi yang berjudul Islamophobia dalam Film Bulan

Terbelah di Langit Amerika Part 1 (Analisis Semiotika).

B. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini peneliti akan memberikan batasan dalam pembahasan

bab berikutnya. Hal tersebut agar penelitian ini lebih fokus pada scene dan dialog
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yang menampilkan gejala Islamophobia serta scene dan dialog yang menampilkan

counter terhadap gejala Islamophobia.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, dengan menggunakan

analisis semiotika Roland Barthes maka dapat dirumuskan rumusan masalah

sebagai berikut:

a. Bagaimana sejarah perkembangan Islamophobia ?

b. Bagaimana Islamophobia ditampilkan dalam film Bulan Terbelah

di Langit Amerika ?

c. Bagaimana counter atas Islamophobia ditampilkan dalam film

Bulan Terbelah di Langit Amerika ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui latar belakang munculnya Islamophobia, khusunya

yang ditampilkan dalam film Bulan Terbelah di Langit Amerika.

b. Untuk memahamai bagaimana caranya mengcounter gejala Islamophobia.
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Akademis

Memberikan kontribusi dalam kajian filsafat agama, filsafat media,

cultural studies dan filsafat bahasa yang berkaitan dengan penerapan teori

semiotika.

2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

deskripsi Islamophobia yang ditampilkan dalam film Bulan Terbelah di

Langit Amerika dengan menggunakan analisis semiotika. Diharapkan juga

dapat mengambil pelajaran dari sikap keberagamaan serta dapat

menangkap pesan-pesan yang hendak disampaikan dalam film tersebut.

E. Tinjauan Pustaka

Islamophobia sebagai gejala yang populer pasca tragedi 11 September

2001 menjadi sorotan semua kalangan baik dari Islam maupun dari Barat. Hal ini

terbukti dengan banyaknya tulisan berupa jurnal, berita di media online, bahkan

buku yang telah mengupas mengenai Islamophobia.

Dalam sub-bab ini akan disebutkan beberapa tulisan yang berkenaan

dengan Islamophobia di antaranya:
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Skripsi karya Imam Marzuki, Mahasiswa Jurusan Jinayah Siyasah

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul

Peran Politik Umat Islam di Perancis Pada Masa Presiden Nicolas Sarkozy (2007-

2012). Fokus kajian dalam skripsi tersebut ialah pembahasan mengenai situasi dan

kondisi Islam di Perancis yang dipandang negatif. Islam dianggap tidak bisa

menyesuaikan diri dengan budaya Perancis serta deskriminasi terhadap umat

Islam. Hal tersebut memperlihatkan bagaimana gejala Islamophobia yang

berkembang di Perancis dan dimotori sendiri oleh pemerintahan pada saat itu.

Dalam skripsi tersebut juga membahas peranan umat Islam Perancis dalam bidang

ekonomi dan politik.10

Skripsi karya Fiqriarifah, Mahasiswa Jurusan Ilmu Hubungan

Internasional Fakultas Ilmu Politik Dan Ilmu Sosial Universitas Hasanuddin, yang

berjudul Pengaruh Islamophobia Eropa Terhadap Perkembangan Agama Islam di

Belanda 2005-2010. Dalam skripsi tersebut membahas pengaruh gejala

Islamophobia terhadap perkembangan Islam di Eropa khusunya di Belanda. Di

antara pengaruh tersebut ialah terjadinya penolakan-penolakan yang dilakukan

oleh kelompok anti-Islam. Selain itu, dalam skripsi tersebut juga membahas

perjalanan umat Islam di Belanda hingga pada akhirnya Islam dapat diterima

bahkan sampai bisa menyebarkan ajaran Islam.11

10 Imam Marzuki, Peran Politik Umat Islam Di Prancis Pada Masa Presiden Nicolas
Sarkozy (2007-2012), Fakultas Syari’ah Dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013.

11 Fiqriarifah, Pengaruh Islamophobia Eropa Terhadap Perkembangan Islam Di
Belanda, Fakultas Ilmu Politik Dan Ilmu Sosial Universitas Hasanuddin, 2013.
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Skripsi karya Andi Azhar, Mahasiswa Jurusan Ilmu Hubungan

Internasional Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah

Yogyakarta, yang berjudul Faktor Penyebab Meningkatnya Islamophobia di

Amerika Serikat Pasca Tragedi 11/9. Fokus pembahasan dalam skripsi tersebut

ialah mengenai faktor penyebab meningkatnya Islamophobia di Amerika pasca

tragedi 11 September 2001. Di antara faktor tersebut adalah kondisi perpolitikan

di Amerika, media-media yang menayangkan sisi negatif Islam dan kegagalan

rakyat Amerika dalam memahami konsep jihad. Islamophobia yang meningkat

juga menyebabkan semakin meningkatnya deskriminasi terhadap umat Islam di

Amerika.12

Beberapa tulisan di atas secara umum membahas gejala Islamophobia

yang memiliki kaitan erat dengan pelbagai macam situasi seperti perpolitikan dan

kondisi sosial masyarakat setempat. Sementara penulis menganalisis geajala

Islamophobia yang ditunjukan oleh media film sekaligus bagaimana cara

mengatasinya yang mendasarkan terhadap analisis semiotika.

F. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini penulis menggunakan semiotika Roland Barthes

sebagai kerangka teori untuk membaca gejala Islamophobia dalam film Bulan

Tereblah di Langit Amerika. Semiotika Roland Barthes merupakan

12 Andi Azhar, Faktor Penyebab Meningkatnya Islamophobia Di Amerika Serikat Pasca
Tragedi 11/9,  Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta,
2012.
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penyempurnaan dari teori semiotika Ferdinand De Saussure yang berhenti pada

tataran makna denotatif. Dalam teori Semiotika Barthes tataran makna lebih

diperluas hingga makna konotatif.

1. Pengertian Semiotika

Semiotika merupakan istilah dari bahasa Yunani semeion, yang bermakna

mark (penunjuk) atau sign (tanda), istilah ini pertama kali diperkenalkan oleh

Hipocrates (460-377 SM).13 Tanda adalah segala sesuatu –warna, isyarat, kedipan

mata, objek, rumus matematika dan lain-lain- yang merepresentasikan sesuatu

yang lain selain dirinya.14

Aart Van Zoest mendifinisikan semiotika sebagai studi tentang tanda dan

segala yang berhubungan dengannya, cara berfungsinya, hubungannnya dengan

tanda-tanda lain, pengirimannya, dan penerimaannya oleh mereka yang

mempergunakannya.15 Umberto Eco dalam bukunya teori semiotika

mendifiniskan semiotika sebagai berikut: “Semiotika secara prinsipal adalah

disiplin yang mengkaji segala sesuatu yang dapat digunkan untuk berbohong. Jika

sesuatu tidak bisa digunakan untuk mengekspresikan kebohongan, maka dia juga

tidak bisa dipakai untuk mengekspresikan kebenaran, artinya, dia tidak bisa

digunakan untuk mengatakan apa-apa”.16

13 Marcel Danesi, Pesan Tanda dan Makna: Buku Teks Dasar Mengenai Semiotika dan
Teori Komunikasi, Terj. Evi Setyarini dan Lusi Lian Piantari (Yogyakarta: Jalasutra, 2006), hlm.
6.

14 Marcel Danesi, Pesan Tanda dan Makna, hlm. 6.
15 Aart Van Zoest, “Interpretasi dan Semiotika” dalam Panuti Sudjiman dan Aart Vand

Zoest (ed.), Serba-Serbi Semiotika (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1996), hlm. 5.
16 Umberto Eco, Teori Semiotika: Signifikasi Komunikasi, Teori Kode, Serta Teori

Produksi-Tanda, Terj. Inyiak Ridwan Muzir (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2009), hlm. 7.
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Semiotika sebagaimana dijelaskan oleh Eco merupakan salah satu teori

yang cukup kuat untuk mengkaji sebuah film. Film pada dasarnya tidak hanya

menyajikan suatu realitas yang berdasarkan fakta dan hiburan semata, film juga

bisa digunakan untuk menyampaikan pesan-pesan ideologi, kepentingan berbagai

pihak dan profokasi yang dibungkus sedemikian rupa agar khalayak penonton

tidak sadar, bahwa mereka sedang didoktrin oleh suatu ideologi atau kepentingan

tertentu. Oleh sebab itu, semiotika hadir untuk membaca lebih dalam setiap

adegan yang ditampilkan dalam film.

2. Semiotika Roland Barthes

Roland Barthes adalah salah seorang ahli semiotika kelahiran Perancis.

Barthes merupakan seorang strukturalis yang melanjutkan teori semiotika

Ferdinand de Saussure yang berhenti pada tataran makna denotatif. Teori

Semiotika Barthes memiliki kontribusi dalam pelbagai ranah kajian semiotika,

seperti semiotika teks, semiotika visual dan semiotika sejarah.17

Barthes dalam teori semiotikanya mengembangkan pemaknaan tataran

kedua yang ia sebut dengan makna konotatif. Pemaknaan tataran kedua ini

merupakan sistem pemaknaan yang dibangun dari sistem pemaknaan sebelumnya

yakni sistem pemaknaan tataran pertama yakni makna denotatif.18 Oleh sebab itu,

sistem pemaknaan konotatif yang dikembangkan oleh Barthes tidak bisa terlepas

17 Winfried Nöth, Handbook of Semiotics terj. Abdul Syukur Ibrahim (Surabaya:
Airlangga University Press, 2006), hlm. 314.

18 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Rosdakarya, 2006), hlm. 69.
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dari pemaknaan sebelumnya yakni pemaknaan denotatif yang telah dikembangkan

terlebih dahulu oleh Saussure.

Pengembang teori semiotika yang dilakukan oleh Barthes atas pemaknaan

denotatif memberikan model baru yang lebih sistematis untuk menganalisis

makna dari tanda-tanda. Hal ini karena dalam pemaknaan tataran kedua

(konotatif) akan menghasilkan pemaknaan yang lebih luas, jika dibandingkan

dengan pemaknaan tataran pertama (denotatif). Dalam melakukan pemaknaan

tataran kedua sebagai interpreter tidak hanya memberikan pemaknaan secara

harfiah, akan tetapi interpreter akan memberikan pemaknaan yang lebih luas lagi

karena interpreter akan melihat hubungan teks dengan kondisi sosial di mana teks

itu muncul.

Implikasi dari pengembangan yang dilakukan oleh Barthes adalah

munculnya makna yang bertingkat-tingkat yaitu tingkat denotasi dan tingkat

konotasi. Denotasi yaitu hubungan antara penanda (signifer) dan petanda

(signified) di dalam sebuah tanda terhadap realitas eksternal.19 Dalam tingkat

denotasi ini akan menghasilkan makna yang paling nyata dan merepresentasikan

sebagaimana apa yang ditunjukkan oleh tanda tersebut. Misalnya tanda tentang

kata “singa” maka secara denotasi akan dipahami sebagai hewan buas yang

berkaki empat dan termasuk hewan pemakan daging.

Konotasi adalah pemaknaan tingkat kedua yakni tingkat pemaknaan yang

menggambarkan interaksi yang terjadi ketika tanda bertemu dengan perasaan atau

19 Alex Sobur, Analisis Teks Media Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik dan Analisis Framing (Bandung: Rosdakarya, 2002), hlm. 128.
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emosi dari pembaca serta nilai-nilai dari kebudayaannya. Hal ini  menyebabkan

makna yang timbul bersifat subjektif atau paling tidak intersubjektif.20 Kata

“singa” secara konotatif  tidak akan dipahami sebagaimana kata harfiahnya

melainkan akan dipahami sebagai keberanian, kehebatan, kekuatan, raja hutan dan

lain sebagainya sesuai konteksnya.

Pada signifikasi tingkat kedua yang berhubungan dengan isi, tanda bekerja

melalui mitos (myth). Mitos adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau

memahami beberapa aspek tentang realitas atau gejala alam, selain itu mitos juga

merupakan suatu produk sosial yang sudah mempunyai suatu dominasi.21 Mitos

dalam semiotika Roland Barthes juga bisa berarti sebuah ideologi karena suatu

ideologi harus bisa diceritakan kepada masyarakat. Cerita itu adalah berupa

mitos.22 Ideologi menurut Barthes ialah sebuah kesadaran palsu yang membuat

orang hidup dalam dunia yang imajiner dan ideal meski realitas yang sebenarnya

tidaklah demikian.23 Senada dengan Barthes, Magnis Suseno mengartikan

Ideologi sebagai kesadaran palsu. Hal tersebut karena ideologi merupakan suatu

gambaran ideal yang terus disampaikan oleh pihak-pihak tertentu yang memiliki

pelbagai kepentingan.24 Gambaran-gambaran yang disampaikan oleh pihak-pihak

tersebut belum tentu sesuai dengan kenyataannya.

20 Alex Sobur, Analisis Teks Media, hlm. 128.
21 Alex Sobur, Analisis Teks Media, hlm. 128.
22 Alex Sobur, Analisis Teks Media, hlm. 129.
23 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, hlm. 71
24 Alex Sobur, Analisis Teks Media, hlm. 66.
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Mitos selain sebagai ideologi bisa juga sebagai suatu pemberian arti,

penyampaian pesan dan sebagai pembentukan gaya hidup dan tren sosial.25

Melalui mitos beberapa orang atau kelompok membangun sebuah pengertian baru

terhadap realitas yang ada, semisal dalam sebuah film seorang pahlawan

menggunakan topi putih diartikan sebagai orang yang jujur dan dapat dipercaya,

sementara ketika lawannya menggunakan topi hitam diartikan sebagai tidak jujur

dan tidak dapat dipercaya.

Pemberian arti terhadap warna topi yang dikenakan oleh masing-masing

karekter tersebut pada gilirannya akan menyampaikan pesan terhadap penonton.

Penonton akan menangkap pesan bahwa warna putih adalah simbol dari kebaikan

sementara warna hitam adalah simbol dari kejahatan. Asumsi yang didapatkan

oleh penonton tersebut merupakan bentuk mitos yang diciptakan oleh media

sehingga pola pikir penonton mengenai warna putih dan hitam akan terbentuk

sebagaimana yang disampaikan oleh film.

Penjelasan semiotika Roland Barthes mengenai makna denotasi, konotasi

dan mitos dalam pemaparan di atas akan dijadikan sebagai kerangka teori untuk

memahami adegan-adegan dalam film Bulan Terbelah di Langit Amerika.

Adegan-adegan yang dimaksud tersebut adalah adegan yang menampilkan

Islamophobia dan counter terhadap Islamophobia. Penggunaan semiotika Barthes

diharapkan akan menghasilkan makna yang lebih luas dari adegan-adegan

tersebut.

25 Alex Sobur, Analisis Teks Media, hlm. 174.
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G. Motode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian

kualitatif. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data

deskriptif berupa kata-kata (bisa lisan untuk penelitian sosial, budaya, filsafat),

catatan-catatan yang berhubungan dengan makna, nilai serta penelitian.26

Penelitian kualitatif dalam penelitian ini akan fokus pada studi kepustakaan

(libray research) karena sumber-sumber bagi penelitian ini adalah sumber-sumber

yang berupa rekaman film, buku, artikel, jurnal dan lain-lain.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini akan dibagi ke dalam dua jenis sumber

data, yaitu sumber data primer dan sumber data skunder. Sumber data primer

adalah sumber data yang berkaitan secara langsung dengan penelitian ini, sumber

data primer yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah film Bulan Terbelah

di Langit Amerika. Sumber data skunder adalah sumber data yang berhubungan

dengan penelitian ini, baik itu berupa buku, novel dari film tersebut, jurnal, berita,

dan lain sebagainya.

3. Subyek dan Objek Penelitian

Subyek dalam penelitan ini adalah film Bulan Terbelah di Langit Amerika,

sedangkan objek dalam penelitian ini adalah adegan-adegan yang menampilkan

26 Kaelan, Metode Peneltian Kualitatif Bidang Filsafat (Yogyakarta: Paradigma, 2005),
hlm. 5.
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isu Islamophobia dan adegan-adegan yang menampilkan counter terhadap isu

tersebut.

4. Pendekatan dan Analisis Data

Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan filosofis dan analisis

yang akan digunkan dalam penelitian ini adalah :

a. Metode Deskriptif

Metode Deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti suatu objek, baik

berupa nilai-nilai budaya manusia, sistem pemikiran filsafat, nilai-nilai etika, nilai

karya seni sekelompok manusia, peristiwa atau objek budaya lainnya.27 Metode

ini penulis pakai guna mendeskripsikan tentang film dan Islamophobia.

b. Metode Interpretasi

Metode interpretasi adalah suatu proses menunjukan arti, yaitu

mengungkapkan, menuturkan, mengatakan sesuatu yang merupakan esensi

realitas.28 Dengan metode ini setiap percakapan dan adegan yang menunjukan

Islamophobia akan diinterpretasikan menggunakan analisis semiotika, sehingga

akan menemukan maksud dari adegan tersebut.

27 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif..., hlm. 58.
28 Kaelan, Metode Penelitian Kualitatif..., hlm. 76.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan diperuntukan untuk mensistemasi gambaran

umum hal-hal yang akan dibahas dalam penelitian ini. Adapun penelitian ini akan

dibagi ke dalam lima bab pembahasan, adapun gambaran secara umum dari

masing-masing bab adalah sebagai berikut :

Bab 1, dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah

yang hendak diteliti dalam penelitian ini, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan

penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian yang akan

digunkan serta sistematika pembahasan.

Bab 2, dalam bab ini akan membahas mengenai film dan Islamophobia,

serta hubungan di antara keduanya. Hal tersebut penting untuk dilakukan agar bisa

mengetahui sejauh mana hubungan antara film dan Islamophobia yang

berkembang di pelbagai negara.

Bab 3, dalam bab ini akan membahas mengenai latar belakang film Bulan

Terbelah di Langit Amerika, sinopsis film dan para pemain dalam film tersebut.

Bab 4, dalam bab ini akan membahas gejala Islamophobia dan counter

terhadap Islamophobia yang ditampilkan dalam film Bulan Terbelah di Langit

Amerika, dimana setiap adegan dan percakapan akan dianalisis menggunakan

pendekatan semiotika Roland Barthes.

Bab 5, bab ini merupakan bab penutup yang berisi simpulan yang menjadi

jawaban dari rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Kesimpulan yang akan diuraikan dalam bab ini merupakan jawaban

dari rumusan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya. Jawaban-jawaban

yang akan diuraikan dalam bab ini akan berlandaskan pada urai-uraian dalam

bab-bab sebelumnya yang membahas tentang Islamophobia dan counter atas

Islamophobia. Film Bulan Terbelah di Langit Amerika yang tayang pada

akhir tahun 2015 menampilkan isu-isu keislaman kontemporer terutama

mengenai Islamophobia dan counter atas isu tersebut.

Adapun beberapa latar belakang munculnya Islamophobia

sebagaimana yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya adalah: pertama,

Islamophobia sebagai suatu reaksi kebencian masyarakat Barat khususnya

Amerika muncul karena adanya kepentingan ekonomi. Beberapa media surat

kabar, media online dan majalah sengaja membentuk image Islam sebagai

agama yang negatif. Hal tersebut karena berita-berita tentang keburukan

Islam akan sangat disukai oleh sebagian besar masyarakat Barat khususnya

Amerika, sehingga semakin tendensius berita yang disuguhkan maka

masyarakat akan semakin menyukainya.

Akibat dari penulisan berita yang tidak berimbang tentang Islam

mengakibatkan pandangan buruk terhadap Islam semakin tinggi. Kedua,
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munculnya Islamophobia disebabkan atas ketidaktahuan masyarakat Barat

tentang ajaran Islam yang sesungguhnya. Deskriminasi, tuduhan bahwa Al-

Qur’an adalah kitab yang mengajarkan pembunuhan serta kebencian terhadap

pemeluk Islam merupakan beberapa efek yang diakibatkan oleh

ketidaktahuan tersebut.

Simbol-simbol Islam seperti masjid dan asesoris yang dikenakan oleh

kaum Muslim seperti Jilbab menjadi sasaran kebencian masyarakat Barat

terhadap Islam. Mereka tidak menghargai dan membatasi kebebasan kaum

Muslim dalam kehidupannya sehari-hari bahkan mereka menghina dan

merendahkan ajaran Islam. Sifat-sifat tersebut jika terus dipertahankan akan

semakin menyudutkan eksistensi umat Islam terutama yang tinggal dan

bekerja di Barat. Oleh sebab itu, masyarakat Barat khususnya Amerika sudah

seharusnya belajar ajaran Islam yang sebenarnya serta tidak lagi melihat

Islam sebagai agama yang menyebabkan peristiwa 11 September 2001,

karena Islam tidak hanya satu kelompok melainkan ada banyak kelompok

yang merepresentasikan Islam dengan cara yang berbeda.

Ketiga, Islamophobia semakin tingga penyebarannya di tengah-tengah

masyarakat disebabkan oleh politik. Beberapa negara besar seperti Amerika

sengaja membentuk opini publik bahwa Islam adalah agama teroris yang akan

mengancam keselamatan negara, sehingga harus terus diawasi dan

diwaspadai.

Kebijakan politik presiden Amerika, Donald Trump yang membuat

peraturan imigrasi mengenai pelarangan masuknya pengunjung dan imigran
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dari tujuh negara Muslim merupakan salah satu contoh kebijakan politik yang

dapat memicu Islamophobia semakin tinggi. Hal tersebut karena masyarakat

Amerika akan menyimpulkan bahwa tujuh negara Muslim tersebut

merupakan gudangnya teroris sehingga ketika masyarakat Amerika bertemu

dengan orang Islam, mereka akan mengucilkan bahkan membencinya.

Keempat, Islamophobia muncul akibat dari kecemburuan sosial.

Peristiwa seperti ini biasanya terjadi akibat dari beberapa pendeta atau uskup

yang tidak menyukai akan kehadiran Islam. Mereka merasa khawatir akan

tersaingi popularitasnya sehingga mereka membentuk opini buruk tentang

Islam yang menyebabakan kebencian masyarakat terhadap Islam semakin

tinggi. Pelarangan pendirian masjid dan pembakaran Al-Qur’an oleh Terry

Jones salah satu pendeta di Amerika merupakan salah satu contoh akan

propoganda yang dilakukan agar masyarakat Amerika semakin membenci

Islam.

Selain menampilkan gejala-gejala Islamophobia film Bulan Terbelah

di Langit Amerika juga menampilkan scene yang menunjukan counter atas

Islamophobia di antaranya: pertama, bersikap ramah dan berkata baik. Kedua

sifat ini banyak ditampilkan dalam film tersebut. Bersikap ramah dan berkata

baik kepada setiap orang akan mencerminkan Islam yang ramah dan santun,

sehingga akan menjauhkan pandangan masyarakat Barat terhadap Islam yang

kaku, keras dan kasar.

Kedua, klarifikasi ajaran Islam dengan cara yang baik merupakan cara

yang sangat efektif untuk menghilangkan kesalahpahaman masyarakat
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Amerika tentang Islam. Hal tersebut bisa dilakukan dengan cara saling

berdialog ataupun memberitahu ajaran Islam dengan perkataan yang baik dan

lemah lembut, sehingga pendengar tidak akan merasa dipaksa untuk

menerima ajaran Islam yang sesungguhnya. Hal ini selain untuk menarik

minat masyarakat Amerika juga untuk mengcounter tata cara penyampaian

ajaran Islam yang keras dan memaksa.

Ketiga, pembuktian akan sumbangsih Islam terhadap dunia. Perkataan

Hanum terhadap Michael Jones mengenai patung Nabi Muhammad di

Mahkamah Agung AS merupakan bentuk justifikasi bahwa Islam bukanlah

agama yang memicu konflik dan peperangan, tetapi sebaliknya Islam adalah

agama yang menjunjung keadilan dan kemaslahatan bagi setiap manusia.

Pembuktian yang diberikan Hanum terhadap Michael Jones merupakan cara

yang efektif untuk menghilangkan pandangan negatif masyarakat Amerika

tentang Islam. Mereka akhirnya akan menyadari bahwa Nabi dari agama yang

mereka benci ternyata menjadi simbol bagi keadilan di negaranya.

Keempat, toleransi keberagamaan. Saling meghormati dan

menghargai antara pelbagai agama di dunia merupakan cara yang efektif

untuk meredam Islamophobia sekaligus kebencian antar agama. Oleh sebab

itu, sikap tidak saling membenci, saling menuduh, merendahkan dan saling

menghina antara pemeluk-pemeluk agama dalam kehidupan sehari-hari

merupakan salah satu sikap yang harus diterapkan dalam kehidupan

beragama, sehingga kehidupan harmonis antar umat beragama dapat

diwujudkan.
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Kelima, melakukakan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Ajaran-ajaran Islam seperti bersikap lemah lembut, menghormati tetangga

dan saling menolong terhadap siapapun yang membutuhkan akan dapat

mencerminkan Islam yang sesungguhnya. Tetapi ketika beberapa ajaran Islam

seperti jihad dilakukan tanpa pengetahuan yang mendalam bahkan terkadang

tidak bertanggungjawab hanya akan mencerminkan Islam sebagai agama

yang memicu konflik dan peperangan. Oleh sebab itu, agar kebencian dan

pandangan buruk masyarakat Barat khusunya Amerika terhadap Islam hilang,

maka umat Islam harus mencerminkan Islam yang ramah, berbudi luhur,

saling menolong, beperadaban dan berpendidikan.

B. Saran

Saran yang dapat disampaikan di antaranya adalah: pertama, bagi para

sutradara di seluruh dunia khusunya di Indonesi agar lebih banyak membuat

film yang memiliki pesan perdamaian untuk semua manusia. Hal tersebut

sangat penting untuk meredam pelbagai aksi kekerasan dan tindakan teror

yang terjadi di pelbagai tempat. Selain pesan perdamaian perlu juga digalakan

pembuatan film yang menampilkan Islam yang sesuai dengan ajarannya. Hal

tersebut sebagai media pembelajaran bagi siapa saja yang belum mengenal

Islam dengan baik, sekaligus untuk mengcounter beberapa kelompok yang

melakukan tindakan kekerasan yang mengatasnamakan Islam.

Kedua, bagi para peneliti selanjutanya agar semakin banyak yang

terjun dalam penelitian seputar isu-isu keislaman. Tidak harus mengenai
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Islamophobia, masih banyak isu-isu keislaman yang bisa diteliti. Hal tersebut

sangat penting, selain untuk kepentingan akademik juga demi sumbangsih

perdamaian dan meredakan kesalahpahman tentang Islam yang kadang masih

terjadi dibeberapa tempat.

Ketiga, bagi penonton agar turut aktif dan kritis terhadap film yang

ditonton atau media berita yang dibaca. Hal tersebut sangat penting agar tidak

mudah diprofokasi dan dipropaganda oleh berita-berita yang belum pasti

kebenaranya. Penonton juga harus ikut andil dalam penyampaian pesan-pesan

baik yang disampaikan oleh media perfilman atau media lainnya kepada

seluruh masyarakat agar kehidupan harmonis bisa terwujud.
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